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 The purpose of this research was to know the best 
addition of mineral to the emulsion and foaming of casein-
catechins solution in terms of microscopic emulsion, emulsion 
activity, emulsion stability, and foaming. The material used in 
this research were casein, catechin on cocoa peel and minerals 
(NaCl, CaCl2, and KCl). The method of this research was 
experiment in Completely Randomized Design (CRD) with 
four treatments and replication by three times. The treatments 
were named P0 (without mineral), P1 (NaCl), P2 (CaCl2), and 
P3 (KCl). Data were analyzed by using Analysis of Variance 
(ANOVA) and continued by test of Duncan’s Multiple Range 
Test (DMRT). The results showed that the addition of minerals 
was highly significant effect (P<0.01) on the emulsion activity, 
emulsion stability and of casein-catechins solution. The 
analysis of emulsion microscopic showed the differences on the 
size and spread of droplets in each treatment. The conclusion is 
the addition of the best type of minerals to the emulsion and 
foaming of the casein-catechins solution was KCl which 
produced the emulsion activity, emulsion stability, and foaming 
in high value. The addition of  KCl caused the droplet spread 
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evenly and small in size. The suggestion is the addition of 
minerals to the casein-catechins solution is recommended using 
KCl and further researches were needed for an assessment of 




Keywords : interaction of casein-catechins with minerals, 
microscopic emulsion, emulsion activity, 
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 Susu merupakan salah satu produk peternakan yang 
memiliki nilai nutrisi yang tinggi, salah satunya yaitu protein. 
Protein susu dibedakan menjadi dua yaitu whey dan kasein. 
Kasein mampu memberikan sifat fungsional jika diaplikasikan 
ke produk pangan berupa emulsifikasi dan buih. Sifat ini dapat 
diperbaiki melalui proses penambahan bahan lain seperti 
katekin pada kulit kakao. Katekin pada senyawa polifenol 
berfungsi sebagai antioksidan yang dibutuhkan tubuh untuk 
melawan radikal bebas yang menyebabkan berbagai macam 
penyakit seperti kardiovaskular, kanker, dan penuaan. Senyawa 
polifenol mengikat kasein melalui interaksi hidrofilik dan 
hidrofobik. Katekin pada senyawa polifenol mempunyai sifat 
rentan terhadap panas dan penggunaannya masih membutuhkan 
sistem delivery dari protein, utamanya kasein. Kasein memiliki 
kemampuan yang tinggi dalam membentuk emulsi dan buih, 
namun memiliki kemampuan yang rendah dalam 
mempertahankan sifat emulsi dan buihnya. Oleh karena itu 
perlu dilakukan modifikasi kimia pada kasein dengan 
menambahkan mineral. Mineral yang biasa digunakan sebagai 
bahan makanan tambahan adalah NaCl, CaCl2, dan KCl karena 
aman dikonsumsi dan mudah didapat. Pemberian mineral 
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mampu meningkatkan kelarutan protein sehingga akan 
berpengaruh pada emulsi dan daya buih susu. 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
penambahan jenis mineral yang paling baik terhadap emulsi dan 
daya buih larutan kasein-katekin yang ditinjau dari emulsi 
mikroskopis, aktivitas emulsi, stabilitas emulsi, dan daya buih. 
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Hasil 
Ternak Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya pada 
tanggal 1 Desember 2017 sampai dengan tanggal 1 Januari 
2018. Materi yang digunakan dalam penelitian adalah kasein 
dan katekin pada kulit kakao. Penelitian ini menggunakan 
metode percobaan di laboratorium dengan menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan 
masing-masing dilakukan tiga kali pengulangan. Perlakuan 
dalam penelitian ini yaitu tanpa penambahan mineral (P0), 
penambahan NaCl (P1), penambahan CaCl2 (P2), dan 
penambahan KCl (P3) pada larutan kasein-katekin. 
Data yang diperoleh dari uji aktivitas emulsi, uji 
stabiltas emulsi, dan uji daya buih dianalisis menggunakan 
Analysis of Variance (ANOVA), apabila hasil uji menunjukkan 
adanya perbedaan maka dilakukan uji lanjutan menggunakan 
Uji Jarak Berganda Duncan (UJBD). Sedangkan untuk data 
yang diperoleh dari uji emulsi mikroskopis dianalisa secara 
deskriptif. 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan 
penambahan mineral (NaCl, CaCl2, dan KCl) pada larutan 
kasein-katekin memberikan perbedaan yang sangat nyata 
(P<0,01) terhadap aktivitas emulsi, stabilitas emulsi, dan daya 
buih. Rata-rata hasil analisis pada aktivitas emulsi adalah P0 = 
0,910±0,01 m2/g, P1 = 0,624±0,11 m2/g, P2 = 0,620±0,10 m2/g, 
dan P3 = 0,919±0,05 m2/g. Rata-rata hasil analisis pada 
stabilitas emulsi adalah P0 = 75,90±1,57%, P1 = 85,87±1,77%, 
P2 = 68,49±0,65%, dan P3 = 93,97±0,31%. Rata-rata hasil 
analisis daya buih adalah P0 = 50±0%, P1 = 66,67±5,77%, P2 
= 60±0%, dan P3 = 66,67±5,77%. Sedangkan hasil analisa 
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deskriptif dari emulsi mikroskopis menunjukkan adanya 
perbedaan pada ukuran dan penyebaran droplet pada setiap 
perlakuan. 
Kesimpulan penelitian ini adalah penambahan jenis 
mineral terbaik terhadap emulsi dan daya buih larutan kasein-
katekin yaitu mineral KCl yang menghasilkan nilai aktivitas 
emulsi, nilai stabilitas emulsi, dan nilai daya buih yang tinggi. 
Selain itu penambahan mineral KCl juga mengakibatkan 
droplet menyebar merata dan berukuran kecil. Saran pada 
penelitian ini adalah penambahan mineral pada larutan kasein-
katekin dianjurkan menggunakan mineral KCl dan dibutuhkan 
penelitian lebih lanjut untuk pengkajian jumlah molaritas (M) 
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